
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Keadaan politik di Kabupaten Bone Bolango khususnya dalam 

pengretrutan perempuan dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Rekrutmen perempuan dalam politik dalam partai politik sebelum 

pemilu berada diatas rata yakni 40% dan ketika rekapitulasi suara 

pemilihan keterlibatan perempuan yang terpilih dalam perwakilan 

dalam DPRD Kabupaten Bone Bolango hanya satu orang.  

2. Partisipasi perempuan dalam politik hanya memenuhi salah satu 

syarat partai sehingga partai dapat mencalonkan kader. Karena ketika 

dalam partai tidak melibatkan 30% keterlibatan perempuan maka 

partai tidak dapat mengusung calonnya untuk bertarung dalam pemilu. 

3. Perempuan dalam politik masih kurang serta memiliki beberapa 

kendala dalam persaingan politik diantaranya perempuan dalam segi 

pengetahuan berpolitik masih kurang, keadaan sosial ekonomi, serta 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai keberadaan calon perempuan 

masih kurang.  

4. Hak perempuan menjadi mitra dalam pemerintahan maupun legislatif 

tidak berjalan sesuai dengan yang diinginkan hal ini dikarenakan 



Partisipasi perempuan dalam politik hanya bersifat pasif dan tidak 

bersifat aktif. 

5. Dukungam dari masyarakat kepada perempuan belum sepenuhnya 

berjalan karena streotif masyarakat terhadap perempuan yang masih 

mengganggap perempuan tidak pantas berada dalam politik. 

5.2 Saran  

 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Partai politik harus memberikan sosialisasi kepada perempuan 

mengenai keterlibatan perempuan dalam politik serta lebih 

memberikan peluang kepada paermpuan dan memberikan 

pengetahuan mengenai politik. 

2. Perempuan yang menjadi calon dalam politik harus berperan aktif 

dalam politik serta mensosialisasikan keberadaannya ditengah-tengah 

masyarakat 

3. Perempuan yang berada di Kabupaten Bone Bolango yang walaupun 

tidak ikut terjun ke ranah politik menggunakan hak pilihnya untuk 

memilih calaon berdasarkan hati nurani yang mampu menjadikan 

daerah ini menjadi daerah yang maju serta memperjuangka aspirasi 

masyarakat.  

4. Harus mengikut sertakan perempuan dalam pengambilan keputusan 

5. Memberikan pelatihan dan penguatan politik serta pendidikan 

mengenai politik kepada perempuan 



6. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai penelitian yang ada kaitannya dengan 

politik perempuan. 
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